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ABSTRAK 
Khusnul Khotimah, (2019):  Perbedaan Etika Siswa kepada Guru antara 
Siswa dari Madrasah Tsanawiyah dengan 
Siswa dari Sekolah Menengah Pertama di  
Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Sungai Putih Kecamatan 
Tapung Kabupaten Kampar. 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya gejala-gejala yang 
menunjukkan tidak adanya perbedaan etika siswa kepada guru antara siswa dari 
Madrasah Tsanawiyah dengan siswa dari Sekolah Menengah Pertama di  
Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Sungai Putih 
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Hal ini terlihat ketika penulis melakukan 
studi pendahuluan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada 
perbedaan yang signifikan etika siswa kepada guru antara siswa dari Madrasah 
Tsanawiyah dengan siswa dari Sekolah Menengah Pertama di  Madrasah Aliyah 
Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Sungai Putih Kecamatan Tapung 
Kabupaten Kampar. Dan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan yang signifikan etika siswa kepada guru antara siswa dari Madrasah 
Tsanawiyah dengan siswa dari Sekolah Menengah Pertama di Madrasah Aliyah 
Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Sungai Putih Kecamatan Tapung 
Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 
pelajaran 2019/2020. Subjek penelitian adalah guru dan siswa Madrasah Aliyah 
Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Sungai Putih Kecamatan Tapung 
Kabupaten Kampar, sedangkan objek penelitian ini adalah yaitu etika siswa 
kepada guru antara siswa dari Madrasah Tsanawiyah dengan siswa dari Sekolah  
Menengah Pertama di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul 
Ulum Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Kemudian populasi  
diambil 35 siswa dari MTs dan 30 siswa dari SMP. Penelitian ini tidak 
menggunkan sampel tetapi penelitian populasi. Penelitian ini termasuk penelitian 
komparatif. Berdasarkan penyajian data dan analisis tentang perbedaan etika 
siswa kepada guru antara siswa dari Madrasah Tsanawiyah dengan siswa dari 
Sekolah Menengah Pertama di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar diperoleh 
hasil to= 3,31. Hasil perhitungan to lebih besar dari ttabel baik pada taraf signifikan 
5% maupun taraf signifikan 1% (2,00 < 3,31 > 2,65). Artinya H0 ditolak dan Ha 
diterima, yang berarti ada perbedaan etika siswa kepada guru antara siswa dari 
Madrasah Tsanawiyah dengan siswa dari Sekolah Menengah Pertama di  
Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Sungai Putih 
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
 





Khusnul Khotimah, (2019): The Differences of Islamic Junior High School 
and Junior High School Graduate Ethics to the 
Teachers Private Islamic Senior High School of 
Nahdlatul Ulum Boarding School Sungai Putih, 
Tapung District, Kampar Regency 
 
This research was instigated by the symptoms showing there was not 
difference of Islamic Junior High School and Junior High School graduate ethics 
to the teachers at Private Islamic Senior High School of Nahdlatul Ulum Boarding 
School Sungai Putih, Tapung District, Kampar Regency. It could be seen from the 
preliminary study. The formulation of the problem was “was there any significant 
difference of Islamic Junior High School and Junior High School graduate ethics 
to the teachers at Private Islamic Senior High School of Nahdlatul Ulum Boarding 
School Sungai Putih, Tapung District, Kampar Regency?” This research aimed at 
knowing the significant difference of Islamic Junior High School and Junior High 
School graduate ethics to the teachers at Private Islamic Senior High School of 
Nahdlatul Ulum Boarding School Sungai Putih, Tapung District, Kampar 
Regency. It was done at the first semester in the Academic Year 2019/2020. The 
subjects of this research were the teachers and students. The object was the 
difference of Islamic Junior High School and Junior High School graduate ethics 
to the teachers at Private Islamic Senior High School of Nahdlatul Ulum Boarding 
School Sungai Putih, Tapung District, Kampar Regency. 35 Islamic Junior High 
School graduates and 30 Junior High School graduates were the population of this 
research. It was a comparative research. Based on the data presentation and 
analysis about the difference of Islamic Junior High School and Junior High 
School graduate ethics to the teachers at Private Islamic Senior High School of 
Nahdlatul Ulum Boarding School Sungai Putih, Tapung District, Kampar 
Regency, it was obtained that to was 3.31. The calculation results showed that to 
was higher than ttable at 5% and 1% significant levels (2.00<3.31>2.65). It meant 
that H0 was rejected and Ha was accepted.  It meant that there was a difference of 
Islamic Junior High School and Junior High School graduate ethics to the teachers 
at Private Islamic Senior High School of Nahdlatul Ulum Boarding School Sungai 
Putih, Tapung District, Kampar Regency. 
 
Keywords: Student Ethics to the Teachers, Islamic Junior High School, 







: فرق بين أخلاق التلاميذ للمدرس بين المتخرجين في المدرسة المتوسطة  )٢٠١٩(حسن الخاتمة، 
الإسلامية والمتخرجين في المدرسة المتوسطة الحكومية في المدرسة 
الثانوية الإسلامية الأهلية لمعهد نهضة العلوم سونجاي بوته مديرية تابونج 
 منطقة كمبر
 
المتخرجين في  ىؤلاء أخلاق التلاميذ للمدرس بينفرق  ظواىر تدل على عدمإن خلفية ىذا البحث ىي 
المدرسة المتوسطة الإسلامية والمتخرجين في المدرسة المتوسطة الحكومية في المدرسة الثانوية الإسلامية الأىلية لمعهد 
لك حينما تقوم الباحثة بالملاحظة. وسؤال البحث نهضة العلوم سونجاي بوتو مديرية تابونج منطقة كمبر. ووجد ذ
ىو ىل يوجد الفرق الفعال في أخلاق التلاميذ للمدرس بين المتخرجين في المدرسة المتوسطة الإسلامية والمتخرجين 
ونج في المدرسة المتوسطة الحكومية في المدرسة الثانوية الإسلامية الأىلية لمعهد نهضة العلوم سونجاي بوتو مديرية تاب
منطقة كمبر. وىدفو ىو لمعرفة الفرق الفعال في أخلاق التلاميذ للمدرس بين المتخرجين في المدرسة المتوسطة 
الإسلامية والمتخرجين في المدرسة المتوسطة الحكومية في المدرسة الثانوية الإسلامية الأىلية لمعهد نهضة العلوم 
البحث في الفصل الدراسي الفردي لعام دراسي  سونجاي بوتو مديرية تابونج منطقة كمبر. وقيم ىذا
. وأفراده ىي المدرس وتلاميذ المدرسة الثانوية الإسلامية الأىلية لمعهد نهضة العلوم سونجاي بوتو ١٩١٩/٢٠١٩
مديرية تابونج منطقة كمبر، وموضوعو ىو أخلاق التلاميذ للمدرس بين المتخرجين في المدرسة المتوسطة الإسلامية 
 في المدرسة المتوسطة الحكومية في المدرسة الثانوية الإسلامية الأىلية لمعهد نهضة العلوم سونجاي بوتو والمتخرجين
تلميذا ومن  ٣٥مديرية تابونج منطقة كمبر. ومجتمعو مأخوذ من المتخرجين في المدرسة المتوسطة الإسلامية بعدد 
بحث المجتمع. وىذا  لأنوولا يوجد في ىذا البحث عينة تلميذا.  ١٥المتخرجين في المدرسة المتوسطة الحكومية بعدد 
البحث بحث المقارنة. وبناء على تقديم البيانات وتحليلها عن أخلاق التلاميذ للمدرس بين المتخرجين في المدرسة 
نهضة  المتوسطة الإسلامية والمتخرجين في المدرسة المتوسطة الحكومية في المدرسة الثانوية الإسلامية الأىلية لمعهد
إما في  جدولtأكبر من  ot. ونتيجة ٠٥،٥=  otالعلوم سونجاي بوتو مديرية تابونج منطقة كمبر وجد أن نتيجة 
). فالفرضية المبدئية مردودة والفرضية ٣،،٩>٠٥،٥<١١،٩٪ (٠٪ أو في المستوى الفعال ٣المستوى الفعال 
التلاميذ للمدرس بين المتخرجين في المدرسة المتوسطة البديلة مقبولة، وذلك بمعنى أن ىناك الفرق الفعال في أخلاق 
الإسلامية والمتخرجين في المدرسة المتوسطة الحكومية في المدرسة الثانوية الإسلامية الأىلية لمعهد نهضة العلوم 
 سونجاي بوتو مديرية تابونج منطقة كمبر.
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A. Latar  Belakang Masalah 
Pada dasarnya manusia menginginkan etika hari ini lebih baik dari hari 
kemarin. Untuk mewujudkan hal ini perlu adanya pendidikan. Akan tetapi 
adanya pendidikan tidak serta merta mampu mewujudkan etika yang lebih 
baik dari kemarin tanpa adanya tujuan pendidikan. Adanya tujuan pendidikan 
diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap manusia agar hari ini 
mampu lebih baik dari kemarin dalam hal beretika terhadap orang-orang di 
lingkungan sekitarnya.  
Selaras dengan tujuan pendidikan nasional secara mikro yakni 
bertujuan membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, beretika (beradab dan berwawasan budaya bangsa 
Indonesia), memiliki nalar (maju, cakap, cerdas, kreatif, inovatif dan 
bertanggung jawab), berkemampuan komunikasi sosial (tertib dan sadar 




Hal di atas menyatakan bahwa pendidikan memiliki peran penting 
dalam mencerdaskan anak bangsa dan membentuk etika siswa di lingkungan 
sekolah bahkan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, dengan adanya pendidikan 
diharapkan mampu memberikan pengaruh positif terhadap siswa khususnya 
                                                             
1
 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, Implementasi dan 
Inovasi, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004, h. 21.  
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 2 
dalam hal beretika kepada guru. Dengan demikian peran pendidikan tercapai 
sesuai dengan yang diharapkan yaitu menjadikan siswa yang tidak hanya 
cerdas secara intelektual saja akan tetapi menjadikan siswa yang cerdas 
intelektual dan mampu beretika baik kepada guru.   
Madrasah Aliyah yang selanjutnya disingkat MA, adalah salah satu 
bentuk satuan pendidikan formal dalam binaan Kementerian Agama yang 
menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam pada 
jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah 
Pertama, Madrasah Tsanawiyah, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan 




Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
merupakan madrasah yang komposisi siswanya terdiri dari alumni Madrasah 
Tsanawiyah dan Sekolah Menengah Pertama dan madrasah ini berada dalam 
lingkungan pesantren. Di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum siswa dipersiapkan bukan hanya sebatas cerdas intelektualnya 
saja akan tetapi, siswa juga dipersiapkan untuk dapat beretika yang baik 
kepada seluruh warga sekolah bahkan dalam lingkungan di sekitarnya. 
Sekolah menengah pertama merupakan salah satu bentuk satuan 
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum  pada jenjang 
pendidikan dasar sebagai lanjutan dari Sekolah Dasar ataupun Madrasah 
Ibtidaiyah. Berbeda dengan Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Tsanawiyah 
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berarti salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan 




Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Pertama disebut dengan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
Sedangkan di Madrasah Tsanawiyah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dirincikan ke dalam 4 mata pelajaran yakni Al-qur’an Hadits, Akidah Akhlak, 
Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam.
4
 Dimana mata pelajaran tersebut 
memiliki kaitan yang erat antar beberapa mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Al-qur’an Hadits merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti 
merupakan sumber akidah (keimanan), syariah (ibadah, muamalah), dan 
akhlak, sehingga kajiannya berada disetiap unsur tersebut. Akidah atau 
keimanan merupakan akar atau pokok agama. Syari’ah merupakan sistem 
norma atau aturan yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama 
manusia dan dengan makhluk lain. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau 
kepribadian hidup manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang 
mengatur hubungan manusia dengan Allah dan sesama manusia itu menjadi 
sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem 
kehidupan. Sedangkan Sejarah Kebudayaan Islam merupakan perkembangan 
perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam usaha  bersyari’ah 
dan berakhlak serta dalam mengembangkan sistem kehidupannya yang 
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 Dari pemaparan di atas, materi etika siswa kepada guru 
terdapat di mata pelajaran akhlak yaitu bagaimana siswa mempraktikkan 
sistem norma yang mengatur hubungan sesama manusia.  
Adanya rincian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah 
Tsanawiyah dapat diketahui letak perbedaan Sekolah Menengah Pertama 
dengan Madrasah Tsanawiyah ialah terletak pada jumlah jam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Di Sekolah Menengah Pertama hanya 3 jam 
pelajaran Pendidikan Agama Islam perpekan. Sedangkan di Madrasah 
Tsanawiyah berjumlah 8 jam pelajaran Pendidikan Agama Islam perpekan.  
Nunu Ahmad An-Nahidl, dkk  dengan judul buku Spektrum Baru 
Pendidikan Madrasah mengatakan bahwa guru negeri maupun swasta, 
sebagain besar (lebih 60%) mereka menyatakan bahwa siswa alumni 
Madrasah Tsanawiyah memiliki akhlak
6
 yang lebih baik dari alumni sekolah 
umum. Namun masih ada guru di Sekolah Menengah Atas atau Sekolah 
Menengah Kejuruan, ada 5% guru yang berpendapat alumni Madrasah 
Tsanawiyah tidak pernah memiliki akhlak yang lebih baik dari alumni sekolah 
umum. Dapat disimpulkan bahwa siswa alumni Madrasah Tsanawiyah 
memiliki akhlak yang lebih baik dari alumni sekolah umum.
7
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Konsep akhlak dalam pelaksanaan norma sifatnya dalam keadaan 
belum siap pakai.  Jika al-Qur’an misalnya menyuruh kita berbuat baik kepada 
ibu bapak, menghormati sesama kaum muslim dan menyuruh menutup aurat 
maka suruhan tersebut belum dibarengi dengan cara-cara, sarana, bentuk dan 
lainnya.
8
 Hal ini melatarbelakangi penulis mengambil judul mengenai konsep 
etika bukan konsep akhlak. 
Dari pemaparan di atas seharusnya siswa yang berasal dari Madrasah 
Tsanawiyah memiliki etika kepada guru lebih baik dibandingkan dengan siswa 
dari Sekolah Menengah Pertama, namun pada realitanya tidak demikian. 
Penulis telah melakukan observasi pada tanggal 19-26 Februari 2019 dan 
wawancara tanggal 26 Februari 2019 pada guru di Madrasah Aliyah Swasta 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum, beliau mengatakan bahwa “sebagian siswa 
kelihatan sama saja antara siswa dari Madrasah Tsanawiyah dengan siswa dari 
Sekolah Menengah Pertama”. 
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, dan 
membandingkan dengan pengamatan sementara di Madrasah Aliyah Swasta 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum bahwa masih adanya etika siswa dari 
Madrasah Tsanawiyah kepada guru yang kurang baik. Hal ini dapat dilihat 
dari gejala-gejala berikut ini:  
1. Masih adanya siswa yang berbicara kepada temannya ketika guru 
menjelaskan. 
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2. Masih adanya siswa yang tidak meminta izin terlebih dahulu sebelum 
bertanya.  
3. Masih adanya siswa yang tidak menegur guru ketika berpapasan. 
Sementara siswa dari Sekolah Menengah Pertama memiliki gejala-gejala 
sebagai berikut: 
1. Banyak siswa yang mendengarkan ketika guru menjelaskan.  
2. Sebagian besar siswa meminta izin terlebih dahulu sebelum bertanya.  
3. Sebagian besar siswa menyapa guru ketika berpapasan. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Perbedaan Etika Siswa kepada Guru antara 
Siswa dari Madrasah Tsanawiyah dengan Siswa dari Sekolah Menengah 
Pertama di  Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”.   
 
B. Penegasan Istilah 
1. Etika kepada guru 
Etika kepada guru yang penulis maksud ialah penerapan dari nilai 
baik buruk yang berfungsi sebagai kaidah tingkah laku atau norma dalam 
hubungannya dengan orang lain (dalam hal ini yang dimaksud orang lain 
yaitu guru) sebagai penuntun bagi siswa dalam mengadakan kontrol sosial 
sehingga dapat membantu siswa untuk mengambil sikap dan bertindak 
secara tepat.  
Dalam buku karangan Abuddin Nata dijelaskan bahwa ketentuan 
baik dan buruk yang terdapat dalam etika merupakan produk pola pikir 
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manusia sebagai penjabaran dan pengoprasionalan ketentuan akhlak yang 
terdapat dalam al-Qur’an. Dalam pelaksanaannya norma akhlak yang 
terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadits itu sifatnya dalam keadaan “belum 
siap pakai”.9 Misalnya, al-Qur’an menyuruh umat manusia untuk berbakti 
kepada kedua orang tua akan tetapi cara-caranya belum dijelaskan dalam 
al-Qur’an dan al-Hadits. Hal ini melatarbelakangi penulis mengambil 
konsep etika bukan konsep akhlak.    
2. Siswa Madrasah Tsanawiyah 
Siswa Madrasah Tsanawiyah yang penulis maksud ialah siswa 
yang telah tamat pada jenjang pendidikan dasar yakni Madrasah 
Tsanawiyah (pendidikan umum dengan kekhasan agama) dan sedang 
berada pada jenjang pendidikan menengah yakni Madrasah Aliyah 
khususnya Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum. 
3. Siswa Sekolah Menengah Pertama 
Siswa Sekolah Menengah Pertama yang penulis maksudkan ialah 
siswa yang telah tamat pada jenjang pendidikan dasar yakni Sekolah 
Menengah Pertama (lembaga pendidikan yang menekankan inti pelajaran 
kepada pelajaran umum) dan sedang berada pada jenjang pendidikan 
menengah yakni Madrasah Aliyah khususnya Madrasah Aliyah Swasta 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum. 
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, banyak permasalahan yang 
bermunculan di sekitar kajian ini. Maka permasalahan ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Bagaimana etika siswa dari Madrasah Tsanawiyah kepada guru di  
Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Sungai 
Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar? 
b. Bagaimana etika siswa dari Sekolah Menengah Pertama kepada guru 
di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Sungai 
Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar? 
c. Apakah terdapat perbedaan etika siswa kepada guru antara siswa dari 
Madrasah Tsanawiyah dengan siswa dari Sekolah Menengah Pertama 
di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Sungai 
Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar? 
d. Apa saja faktor yang mempengaruhi etika siswa kepada guru antara 
siswa dari Madrasah Tsanawiyah dengan siswa dari Sekolah 
Menengah Pertama di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar? 
2. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah akan 
penulis teliti, mengingat keterbatasan dana, waktu dan tenaga. Untuk itu 
penulis membatasi masalah pada  “Perbedaan etika siswa kepada guru 
antara siswa dari Madrasah Tsanawiyah dengan siswa dari Sekolah 
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Menengah Pertama di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu apakah ada perbedaan yang signifikan etika 
siswa kepada guru antara siswa dari Madrasah Tsanawiyah dengan siswa 
dari Sekolah Menengah Pertama di Madrasah Aliyah Swasta Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten 
Kampar?. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui perbedaan yang signifikan etika siswa kepada guru 
antara siswa dari Madrasah Tsanawiyah dengan siswa dari Sekolah 
Menengah Pertama di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 
a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan penulis mencapai 
gelar sarjana (S1) pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Sebagai informasi kepada pelaksana pendidikan khususnya guru-guru 
di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum Sungai 
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Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, sehingga diharapkan 
bisa menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas etika 
siswa kepada guru. 
c. Sebagai pengembangan wawasan keilmuan penulis dalam bidang 























A. Kerangka Teoretis 
1. Etika siswa kepada guru 
Kata etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethos yang memiliki 
pengertian adat istiadat (kebiasaan), perasaan batin serta kecenderungan 
batin untuk melakukan sesuatu.
10
 Di dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia dinyatakan bahwa etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan 
apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak).
11
 
Berdasarkan penjelasan etimologi di atas, etika berarti nilai-nilai yang 
tumbuh selama kehidupan manusia, yang dengan sengaja diciptakan 
sebagai kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan bermasyarakat, 
dipelihara dan diwariskan secara turun-temurun guna menjamin 
kebahagiaan serta kesejahteraan. Nilai-nilai tersebut menjadi norma dan 
aturan yang harus dipatuhi. Pelanggaran terhadap aturan berdampak pada 
munculnya sanksi yang akan diterima.
12
 
Menurut para ahli, etika adalah perilaku, adat kebiasaan manusia 
dalam pergaulan antara sesamanya dan menegaskan mana yang benar dan 
mana yang buruk. Etika dalam perkembangannya sangat mempengaruhi 
kehidupan manusia. Etika memberi orientasi cara ia menjalani hidupnya 
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melalui rangkaian tindakan sehari-hari. Itu berarti etika membantu 
manusia untuk mengambil sikap dan bertindak secara tepat dalam 
menjalani hidup ini. Etika pada akhirnya membantu kita untuk mengambil 
keputusan tentang tindakan yang perlu kita lakukan dan yang perlu kita 




Menurut A Darun Setiady sebagaimana dikutip oleh Hajir Tajri, 
etika setidaknya mengandung dua arti: (1) sebagai ilmu dan (2) sebagai 
pedoman baik buruknya perilaku. Sebagai ilmu, etika berarti suatu disiplin 
pengetahuan yang merefleksikan masalah-masalah moral atau kesusilaan 
secara kritis dan sistematis. Sebagai ilmu, etika biasanya dimengerti 
sebagai salah satu cabang ilmu filsafat, dan kadang-kadang disebut filsafat 
moral. Sebagi pedoman baik buruknya perilaku, etika adalah nilai-nilai, 
norma-norma, dan asas-asas moral yang dipakai sebagai pegangan yang 




Selanjutnya menurut Ahmad Amin sebagaimana dikutip oleh 
Abuddin Nata mengartikan etika adalah ilmu yang menjelaskan baik dan 
buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia, 
menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan 
mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang seharusnya 
                                                             
13
 Tedi Priatna, Op.Cit, h. 103. 
14




 Dari pemaparan di atas dapat diketahui  bahwa etika tidak 
membahas apa atau siapa manusia akan tetapi etika membahas bagaimana 
manusia seharusnya bertindak.  
Dalam kehidupan sehari-hari tidak jarang orang berpendapat 
bahwa etika, moral sama dengan akhlak. Padahal etika, moral, susila dan 
akhlak selain memiliki kesamaan juga memilki perbedaan. Persamaan 
etika, moral, susila dan akhlak jika dilihat dari fungsi dan perannya, yaitu 
menentukan hukum atau nilai suatu perbuatan yang dilakukan manusia 
untuk ditentukan baik dan buruknya. Kesemua istilah tersebut sama-sama 
menghendaki tercapainya keadaan masyarakat yang baik, teratur, aman, 
damai dan tentram sehingga sejahtera batiniah dan lahiriah.
16
 Artinya 
adanya etika, moral, susila dan akhlak diharapkan bisa memberikan 
rambu-rambu dalam mengambil suatu tindakan. Sehingga apabila akan 
bertindak terlebih dahulu memikirkan baik dan buruknya suatu perbuatan. 
Selanjutnya perbedaan antara etika, moral, susila dan akhlak adalah 
terletak pada sumber yang dijadikan patokan untuk menentukan baik dan 
buruk. Jika etika penilaian baik dan buruk berdasarkan pendapat akal 
pikiran, dan pada moral dan susila berdasarkan kebiasaan yang berlaku 
umum di masyarakat, sedangkan pada akhlak ukuran yang digunakan 
untuk menentukan baik dan buruk itu adalah al-Qur’an dan al-Hadits. 
Namun demikian etika, moral, susila dan akhlak tetap saling berhubungan 
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 Uraian di atas menjelaskan bahwa etika, moral dan 
susila berasal dari produk rasio dan budaya masyarakat yang secara 
selektif diakui sebagai yang bermanfaat dan baik bagi kelangsungan hidup 
manusia atau dengan kata lain dibuat oleh manusia. Sementara akhlak 
berasal dari wahyu, yakni ketentuan yang berdasarkan petunjuk al-Qur’an 
dan al-Hadits yang berasal dari Allah SWT. 
Dalam pelaksanaanya norma akhlak yang terdapat dalam al-Qur’an 
dan al-Hadits itu sifatnya dalam keadaan “belum siap pakai”. Jika al-
Qur’an misalnya menyuruh kita berbuat baik kepada ibu bapak, 
menghormati sesama kaum muslim dan menyuruh menutup aurat maka 
suruhan tersebut belum dibarengi dengan cara-cara, sarana, bentuk dan 
lainnya. Bagaimanakah cara menghormati orang tua tidak kita jumpai di 
dalam al-Qur’an. Demikian pula bagaimana cara kita menghormati sesama 
muslim dan menutup aurat juga tidak kita jumpai dalam al-Qur’an. Cara 
menutup aurat, model pakaian, ukuran dan potongannya yang sesuai 
dengan ketentuan akhlak jelas memerlukan pemikiran akal manusia dan 
kesepakatan masyarakat untuk menggunakannya. Jika demikian adanya 
maka ketentuan baik buruk yang terdapat dalam etika, moral dan susila 
yang merupakan produk akal pikiran dan budaya masyarakat dapat 
digunakan sebagai alat untuk menjabarkan ketentuan akhlak yang terdapat 
al-Qur’an. Tanpa bantuan usaha manusia dalam bentuk etika, moral dan 
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Dengan demikian keberadaan etika, moral dan susila sangat 
dibutuhkan dalam rangka menjabarkan dan mengoprasionalkan ketentuan 
akhlak yang terdapat di dalam al-Qur’an. Disinilah letak peranan dari 
etika, moral dan susila terhadap akhlak. Pada sisi lain akhlak juga berperan 
untuk memberikan batas-batas umum dan universal agar apa yang 
dijabarkan dalam etika, moral dan susila tidak bertentangan dengan nilai-
nilai yang luhur dan tidak membawa manusia menjadi sesat.
19
  
Sebagai suatu subjek, etika berkaitan dengan konsep yang dimiliki 
oleh individu ataupun kelompok untuk menilai apakah tindakan-tindakan 
yang telah dikerjakannya itu salah atau benar, buruk atau baik.
20
 Etika 
mengandung norma-norma yang harus ditaati oleh manusia terlebih-lebih 
norma itu menyangkut hubungannya dengan orang lain. Keharmonisan 
hubungan manusia akan terganggu apabila tidak ada norma etika yang 
dipedomani bersama untuk dipatuhi.
21
 Jika itu dikaitkan dengan dunia 
pendidikan maka berkenaan dengan  sikap perilaku warga sekolah 
terhadap apa yang seharusnya dilakukan dan apa pula yang seharusnya 
ditinggalkan. Ada prinsip yang menjadi pegangan mereka dalam 
menjalankan perannya di sekolah. 
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Oleh karena persoalan etika sangatlah urgen di dunia pendidikan 
khususnya di lingkungan sekolah, maka sebagai siswa sudah seharusnya 
mengetahui dan melaksanakan tindakan-tindakan dalam proses belajar 
mengajar sesuai dengan etika. Berikut ini etika siswa yang seharusnya 
dilakukan terhadap guru. Hujjatul Islam Abu Hamid Al-Ghazali 
sebagaimana diterjemahkan Abdullah Zakiy Al-Kaaf memaparkan ada dua 
belas etika kepada guru yang harus dipenuhi siswa agar berhasil dalam 
mencari ilmu, menjadikannya bermanfaat dunia dan akhirat yaitu sebagai 
berikut:  
a. Apabila menghadap guru atau kebetulan berjumpa dengannya, berilah 
salam lebih dahulu kepadanya. 
b. Jangan banyak bicara di hadapannya maupun membicarakan hal-hal 
yang tidak berguna, apalagi jika pembicaraan itu tidak berkenan di 
hati guru. 
c. Apabila hendak bertanya tentang suatu perkara, mohonlah izin terlebih 
dahulu. Jangan bertanya dengan tujuan untuk mengujinya serta jangan 
menentangnya dengan cara menampakkan kepandaianmu sehingga 
ada perasaan dalam hatimu bahwa dirimu lebih pandai daripada 
gurumu.  
d. Jangan bersenda gurau di hadapan guru, apalagi mengajaknya 
berguyon. 
e. Jangan menanyakan suatu masalah kepada orang lain di tengah-tengah 
majelis ilmu gurumu.  
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f. Apabila duduk di hadapan guru atau di dekatnya, janganlah menengok 
kiri kanan, tetapi duduklah dengan tenang sebagaimana engkau duduk 
ketika shalat. Tundukkan kepalamu di hadapannya.  
g. Jangan terlalu banyak bertanya, apalagi jika pertanyaan itu tidak 
berguna. Demikian pula, jangan bertanya dikala guru sedang banyak 
pekerjaan serta terlihat lelah. 
h. Apabila guru berdiri, ikutilah berdiri sebagai penghormatan 
kepadanya.  
i. Jangan bertanya suatu persoalan kepadanya di tengah jalan, atau 
bertanya ketika ia sedang berjalan. Tunggulah setelah ia sampai di 
tempat tinggalnya. 
j. Jangan tegak berdiri di hadapan guru, ketika ia sedang duduk jika 
memang tidak ada yang anda kerjakan, atau berlaku tidak hormat 
lainnya. 
k. Jangan menghentikan langkah guru di tengah jalan hanya untuk hal-
hal yang tidak ada artinya. 
l. Jangan berburuk sangka terhadap yang dilakukan guru, mungkin ada 
perbuatan guru yang menurut zahirmu menyalahi, padahal ia lebih 
mengetahui akan rahasia yang dikerjakannya. Apabila menghadapi hal 
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Bimbingan Awal Menuju Hidayah Ilahi, Bandung: CV Pustaka Setia, 2002, h. 128-129.   
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Selanjutnya menurut K.H. Hasyim Asy’ari sebagaimana dikutip 
oleh Ramayulis dan Samsul Nizar memaparkan etika siswa kepada guru, 
yaitu: 
a. Hendaknya selalu memperhatikan dan mendengarkan apa yang 
dikatakan atau dijelaskan oleh guru; 
b. Memilih guru yang wara’ (berhati-hati) di samping profesional; 
c. Mengikuti jejak guru; 
d. Memuliakan guru; 
e. Memperhatikan apa yang menjadi hak guru; 
f. Bersabar terhadap kekerasan guru; 
g. Berkunjung kepada guru pada tempatnya atau mintalah ijin terlebih 
dahulu kalau dalam keadaan memaksa harus tidak pada tempatnya; 
h. Duduklah dengan rapi dan sopan bila berhadapan dengan guru; 
i. Berbicaralah dengan sopan dan lemah lembut; 
j. Dengarkan segala fatwanya; 
k. Jangan sesekali menyela ketika sedang menjelaskan dan; 
l. Gunakan anggota yang kanan bila menyerahkan sesuatu kepadanya.23 
Dari pemaparan di atas etika siswa kepada guru yang penulis 
maksudkan yaitu pedoman yang dimiliki siswa yang sengaja diciptakan 
sebagai kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan guna menilai 
apakah tidakan-tindakan yang telah dilakukan kepada guru itu salah atau 
benar, buruk atau baik. Sehingga dapat membantu siswa mengambil 
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  Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pedidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2009, h.  
339-340. 
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keputusan tentang tindakan yang seharusnya lakukan kepada guru dan 
berkeyakinan dengan melanggar etika tersebut akan mendapatkan sanksi. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Etika  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi etika ialah
24
 
a. Sifat manusia 
Sifat manusia tidak bisa ditinggalkan ataupun dihilangkan. 
Sifat manusia terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya adalah sifat 
baik dan sifat buruk. Sifat baik ini sangatlah penting dan wajib bagi 
manusia untuk dijaga dan dilestarikan. Cara menjaga dan melestarikan 
bisa dilakukan dengan cara melakukan perbuatan yang bisa memberi 
kesenangan bagi diri sendiri dan bagi orang lain. Sifat baik dapat 
diperoleh dengan cara melakukan perbuatan yang dianjurkan oleh 
Allah SWT dengan cara melakukan perbuatan yang dianjurkannya. 
Bisa dilakukan dengan cara berbuat baik kepada sesama manusia. 
Sifat manusia yang buruk, ini menjadi masalah berat yang 
harus dilakukan pencarian solusinya. Sifat buruk sangat mempengaruhi 
etika. Sifat ini membuat seseorang bisa lupa kendali diantaranya bisa 
berubah-ubah. 
b. Norma-norma etika 
Norma etika tidak bisa disangkal dan mempunyai hubungan 
erat dengan perilaku baik. Dengan praktik kehidupan sehari-hari 
motivasi yang terkuat dan terpenting bagi perilaku norma etika adalah 
agama.   
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c. Aturan-aturan agama 
Setiap agama mengandung suatu ajaran etika yang menjadi 
pegangan bagi perilaku para penganutnya.  
d. Fenomena kesadaran etika 
Fenomenologi ini termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi 
etika. Gejala apa yang kelihatan muncul dalam kesadaran etika 
seseorang. Kesadaran seseorang timbul apabila harus mengambil 
keputusan mengenai sesuatu yang menyangkut kepentingan 
pribadinya, hak dan kepentingan orang lain. 
3. Latar Belakang Pendidikan Siswa 
Wasty Soemanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan mengatakan 
“apa yang telah dicapai oleh seseorang pada masa-masa yang lalu akan 
mempunyai arti bagi aktivtas-aktivitasnya sekarang. Apa yang telah terjadi 
pada saat sekarang akan memberikan sumbangan terhadap readiness 
(kesediaan seseorang untuk melakukan sesuatu) individu di masa 
mendatang”.25 Readiness yang penulis maksud ialah adanya jumlah jam 
pelajaran siswa Madrasah Tsanawiyah lebih banyak daripada siswa dari 
Sekolah Menengah Pertama sehingga mampu memberikan pengaruh 
positif khususnya dalam hal beretika kepada guru.  
Latar belakang pendidikan siswa berhubungan dengan jenis 
lembaga pendidikan yang diikuti ketika menempuh jenjang pendidikan. 
Adapun jalur pendidikan ada tiga yaitu: 
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Jakarta: Rineka Cipta, 2012, h. 192.  
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a. Pendidikan formal (sekolah/madrasah) 
1) Pendidikan dasar: Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau Sekolah Dasar 
(SD) atau bentuk lain yang sederajat, serta Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain 
yang sederajat. 
2) Pendidikan menengah: Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah 
Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah 
Aliyah Kejuruan (MAK) atau bentuk lain yang sederajat. 
3) Pendidikan tinggi: program pendidikan diploma, sarjana, magister, 
spesialis dan doktor. 
b. Pendidikan informal (keluarga) 
c. Pendidikan nonformal (masyarakat) meliputi: pendidikan kecakapan 
hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan 
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan 
keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta 




Apabila ditinjau dari segi jenisnya, maka terdapat beberapa jenis 
pendidikan diantaranya: 
a. Pendidikan Umum 
Pendidikan umum dikategorikan dua bagian yaitu  
1) Umum/kejuruan murni yakni dalam bentuk SD, SMP, SMA dan 
SMK. 
                                                             
26
 Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014, h. 120-122.  
 22 
2) Umum/kejuruan dengan kekhasan agama dalam bentuk madrasah 
dan sekolah yang diselenggarakan oleh kelompok agama tertentu. 
Misalnya Sekolah Islam, SMA Al Falah.
27
 
b. Pendidikan Keagamaan 
Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan 
atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan 
perundang-undangan. Pendidikan keagamaan berfungsi 
mempersiapkan siswa menjadi anggota masyarakat yang memahami 
dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan atau menjadi ahli 
ilmu agama. Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, 




Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan latar belakang 
pendidikan siswa yaitu pendidikan dasar sebelum siswa memasuki 
pendidikan menengah di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
Pendidikan dasar dalam penelitian ini hanya ditinjau dari segi jenis 
pendidikan yaitu pendidikan keagamaan dan pendidikan umum yaitu 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP).  
4. Latar Belakang Pendidikan dan Etika Siswa 
Pembelajaran merupakan suatu aktivitas (proses) yang sistematis 
dan terdiri atas banyak komponen. Masing-masing komponen bersifat 
                                                             
27
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tidak terpisah atau dengan kata lain saling berkaitan dan berkelanjutan. 
Pembelajaran yang dilakukan di sekolah sudah seharusnya sesuai dengan 
kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dalam pengembangan 
kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan 
guna mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 28 dan 29, serta diikuti oleh 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Menteri 
Agama, dapat diketahui bahwa madrasah adalah sekolah yang berciri khas 
agama Islam.
29
 Madrasah Tsanawiyah berada di bawah naungan 
Departemen Agama (Depag) sedangkan Sekolah Menengah Pertama yang 
berada di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas).
30
 
Madrasah menjadikan mata pelajaran Agama Islam sebagai mata pelajaran 
pokok atau dasar, di samping itu juga diajarkan mata pelajaran umum.
31
 
Pada madrasah, setiap kegiatan belajar mengajar didahului dan diakhiri 
dengan ucapan salam islami (Assalamu’alaikum warahmatullah 
wabarakatuh) dari sang guru dan ditambah do’a (biasanya dalam bahasa 
Arab). Begitu juga ketika seorang siswa berjumpa dengan teman-temannya 
atau guru maka akan mengucapkan salam.
32
 Berbeda dengan sekolah, 
sekolah lebih menekankan inti pelajaran kepada pelajaran umum  bukan 
mata pelajaran agama sebagaimana di pesantren dan madrasah. 
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Latar belakang pendidikan yang penulis maksud dalam penelitian 
ini yaitu pendidikan dasar sebelum siswa memasuki jenjang pendidikan 
menengah di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Pendidikan dasar 
dalam penelitian ini ditinjau dari segi jenis pendidikan dan di sini penulis 
membatasi hanya pada Madrasah Tsanawiyah dan Sekolah Menengah 
Pertama.  
Ditinjau dari indikator etika siswa kepada guru yaitu ketaatan 
siswa terhadap perintah dan hormat siswa kepada guru, maka sebagian 
besar (lebih dari 90%) guru yang mengajar alumni Madrasah Tsanawiyah 
di sekolah tempat mereka melanjutkan berpendapat bahwa alumni 
Madrasah Tsanawiyah sudah mentaati perintah guru. Selanjutnya ditinjau 
dari rasa hormat siswa terhadap guru di madrasah, kebanyakan guru 
mengajar alumni Madrasah Tsanawiyah berpendapat bahwa mereka selalu 
menghormati guru di sekolah. Hal itu dapat dilihat dari prosentase jumlah 
guru yang menjawab bahwa alumni Madrasah Tsanawiyah selalu 
menghormati guru mereka di sekolah (lebih dari 70%).
33
   
Dari pernyataan di atas seharusnya siswa dari Madrasah 
Tsanawiyah memiliki etika yang lebih baik daripada siswa dari Sekolah 
Menengah Pertama. Dugaan sementara peneliti mengapa siswa yang 
berlatar belakang pendidikan Sekolah Menengah Pertama memiliki etika 
lebih baik kepada guru daripada siswa yang berlatar belakang pendidikan 
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Madrasah Tsanawiyah mungkin dikarenakan siswa yang memasuki 
jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama karena keinginan sendiri 
tanpa ada unsur dari pihak lain. Sehingga siswa dari Sekolah Menengah 
Pertama bersungguh-sungguh dalam melaksanakan pembelajaran, pada 
akhirnya ilmu yang didapat mereka aplikasikan dalam kehidupan.  
Sedangkan siswa yang berasal dari Madrasah Tsanawiyah dalam 
memasuki jenjang sekolah ada unsur paksaan dari orang tua sehingga 
dalam melakuan pembelajaran kurang bersungguh-sungguh akhirnya 
menyebabkan etika yang kurang baik. 
B. Penelitian yang Relavan 
Penelitian tentang perbedaan siswa antar tamatan sebelumnya pernah 
diteliti oleh beberapa orang peneliti. Namun penelitian yang mereka lakukan 
berbeda dengan apa yang penulis lakukan, di antaranya: 
1. Syarifah Yuli Asmiena Wati, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada 
tahun 2014 dengan judul Minat Siswa Belajar Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 (Studi Perbandingan antara Siswa 
Tamatan Sekolah Menengah Pertama dengan Siswa Tamatan Madrasah). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Syarifah Yuli Asmiena Wati 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
minat siswa belajar Pendidikan Agama Islam tamatan Sekolah Menengah 
Pertama dan Madrasah Tsanawiyah pada mata pelajaran Fiqih. 
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2. Restina Ulandari, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2015 
dengan judul Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadits antara Siswa yang berasal dari Sekolah Menengah Pertama 
dan Madrasah Tsanawiyah di Madrasah Aliyah Swasta Tapung di 
Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Berdasarkan hasil penel 
itian yang dilakukan Restina Ulandari dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang berlatar 
belakang SMP dan MTs pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.  
Meskipun penelitian-penelitian di atas ada kesamaan dengan penulis 
lakukan yaitu sama-sama membedakan, namun secara subtantif jauh berbeda. 
Syarifah Yuli Asmiena Wati, meneliti minat siswa belajar Pendidikan Agama 
Islam tamatan Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah pada 
mata pelajaran Fiqih. Demikian pula dengan Restina Ulandari meneliti 
perbandingan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits antara 
siswa yang berasal dari Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah 
Tsanawiyah. Sedangkan penulis meneliti etika siswa kepada guru antara siswa 
dari Madrasah Tsanawiyah dengan siswa dari Sekolah Menengah Pertama. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoretis. Hal ini sangat perlu agar tidak 
terjadi kesalahpahaman pada penelitian ini, serta mudah diukur di lapangan. 
Adapun variabel yang akan dioperasionalkan adalah:   
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1. Etika siswa kepada guru adalah pedoman yang dimilki siswa guna menilai 
tidakan-tindakan yang telah dilakukan siswa kepada guru itu salah atau 
benar, buruk atau baik. Sehingga dapat membantu siswa mengambil 
keputusan tentang tindakan yang seharusnya lakukan kepada guru dan 
berkeyakinan dengan melanggar etika tersebut akan mendapatkan sanksi. 
Adapun indikator etika siswa kepada guru adalah 
a. Siswa mengucapkan salam lebih dahulu kepada guru ketika kebetulan 
berjumpa.  
b. Siswa berbicara seperlunya saja kepada guru. 
c. Siswa meminta izin terlebih dahulu kepada guru sebelum bertanya. 
d. Siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran. 
e. Siswa duduk dengan tenang ketika di hadapan guru.  
f. Siswa bertanya dikala guru sedang tidak banyak pekerjaan. 
g. Siswa ikut berdiri apabila guru berdiri sebagai penghormatan 
kepadanya. 
h. Siswa bertanya suatu persoalan kepada guru menunggu sampai ia di 
tempat tinggalnya. 
i. Siswa menghentikan langkah guru di tengah jalan hanya untuk hal-hal 
yang berguna saja. 
j. Siswa berbaik sangka terhadap yang dilakukan oleh guru. 
k. Siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan. 
l. Siswa memilih guru yang berhati-hati dalam segala hal untuk 
diteladani. 
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m. Siswa meneladani akhlakul karimah guru. 
n. Siswa memandang guru dengan pandangan penuh rasa hormat. 
o. Siswa menghormati guru. 
p. Siswa bersabar atas kerasnya sikap yang kurang menyenangkan dari 
guru. 
q. Siswa meminta izin terlebih dahulu ketika akan keluar kelas. 
r. Siswa duduk dengan sopan ketika di hadapan guru.  
s. Siswa berbicara dengan sopan kepada guru. 
t. Siswa mendengarkan ketika guru menjelaskan. 
u. Siswa bersabar menunggu sampai guru menyelesaikan perkataanya 
ketika akan berbicara. 
v. Siswa menggunakan anggota yang kanan bila menyerahkan sesuatu 
kepada guru. 
2. Latar belakang pendidikan siswa yang penulis maksud dalam penelitian ini 
yaitu pendidikan dasar sebelum siswa memasuki jenjang pendidikan 
menengah Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.  
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Berdasarkan pengamatan penulis tentang etika siswa kepada guru 
dilihat dari latar belakang pendidikan yaitu madrasah tsanawiyah dan 
sekolah menengah pertama, maka penulis berasumsi sebagai berikut: 
a. Etika siswa kepada guru bervariasi. 
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b. Etika siswa kepada guru dipengaruhi berbagai faktor. 
2. Hipotesis  
Ha:   Ada perbedaan yang signifikan etika siswa kepada guru antara siswa 
dari madrasah tsanawiyah dengan siswa dari sekolah menengah 
pertama di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul 
Ulum Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
H0:  Tidak ada perbedaan yang signifikan etika siswa kepada guru antara 
siswa dari madrasah tsanawiyah dengan siswa dari sekolah 
menengah pertama di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren 








A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan tanggal 6 Agustus sampai 14 Oktober 
2019, tempat penelitian di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Jalan Teratai V Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten 
Kampar Riau 28464. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini yaitu guru dan siswa Madrasah Aliyah 
Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum. Objek penelitian ini yaitu etika 
siswa kepada guru antara siswa dari Madrasah Tsanawiyah dengan siswa dari 
Sekolah  Menengah Pertama di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.  
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah Aliyah 
Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum yang berjumlah 65 siswa dan guru 
Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum yang berjumlah 
13 orang. Untuk populasi kurang dari 100 diambil semuanya jika subjeknya 
lebih dari 100 dapat diambil sampel antara 10-15% atau 20-25%.
34
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Populasi pada peleitian ini kurang dari 100 maka penulis mengambil 
seluruh siswa yang ada di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum. Sedangkan jumlah siswa yang diteliti tidak mencapai 100 
orang sehingga peneliti tidak menggunakan penarikan sampel. Semua populasi 
diteliti, jadi penelitian ini disebut penelitian populasi. 
Tabel III.I 
Jumlah Siswa MAS PP Nahdlatul Ulum 
 
Kelas 
Latar Belakang Pendidikan Siswa 
Jumlah Siswa 
MTs SMP 
X 15 siswa 12 siswa 27 siswa 
XI  11 siswa 8 siswa 19 Siswa 
XII 9 siswa 10 siswa 19 Siswa 
Jumlah Keseluruhan Siswa 65 Siswa 
Sumber: MAS PP Nahdlatul Ulum 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Teknik ini penulis gunakan untuk studi pendahuluan pada tanggal 
19-26 Februari 2019 di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
2. Wawancara 
Teknik ini penulis gunakan untuk studi pendahuluan pada tanggal 
26 Februari 2019 di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren Nahdlatul 
Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.  
3. Angket 
Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
etika siswa kepada guru di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.  
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4. Dokumentasi 
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang latar 
belakang pendidikan siswa dan profil Madrasah Aliyah Swasta Pondok 
Pesantren Nahdlatul Ulum dengan menghimpun dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis maupun gambar atau bagan, sesuai dengan bahan yang 
relavan dengan objek penelitian.  
 
E. Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data adalah proses pengolahan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dirumuskan hipotesis. Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa 
analisa data yang penulis maksudkan adalah mengorganisasikan data, setelah 
data diperoleh kemudian diolah hasil data ke dalam rumus tes “t”. Adapun 
cara kerjanya sebagai berikut: 
1. Mencari to  dengan rumus yang telah disebutkan di atas yaitu:
35
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Mx  : Mean variabel x (siswa MTs) 
My  : Mean variabel y (siswa SMP) 
SDx : Standar deviasi x (siswa MTs) 
SDy : Standar deviasi y (siswa SMP) 
N : Jumlah sampel 
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2.  Memberikan interprestasi terhadap prosedur sebagai berikut: 
a. Bila to  sama dengan atau lebih besar tt  maka hipotesis nol (H0) ditolak, 
dan hipotesis alternatif (Ha)  diterima, yang berarti ada perbedaan yang 
signifikan antar variabel x dan variabel y. 
b. Bila to lebih kecil dari tt  maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan 
antar variabel x dan variabel y. 
c. Menguji kebenaran/kepalsuan dari kedua hipotesis tersebut dengan 
membandingkan besarnya “t”, dengan menetapkan terlebih dahulu 
degress of freedomnya atau derajat kebebasan, dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: df = N -1. 
Dengan diperolehnya df maka dapat dicarikan harga tt  pada taraf 
signifikan 5% atau 1%. Jika to sama dengan atau lebih besar tt  maka hipotesis 
nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha)  diterima, yang berarti ada 
perbedaan yang signifikan antara variabel x dan variabel y. Begitu sebaliknya, 
jika to lebih kecil dari tt maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 
alternatif  (Ha) ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antar 







Setelah penulis menyajikan data yang diperoleh melalui angket dan 
dokumentasi, kemudian dianalisi maka terjawab permasalahan yang penulis 
rumuskan pada bab terdahulu di atas. Dapat disimpulkan yaitu: 
a. Ada perbedaan yang signifikan etika siswa dari MTs dengan  siswa dari 
SMP kepada guru di Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
Hal ini terbukti dengan to = 3,31 yang berarti lebih besar dari tt baik pada 
taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1% (2,00 < 3,31 > 2,65). 
Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. 
b. Perbedaan mean kedua variabel menunjukkan etika siswa dari MTs 
kepada guru memperoleh nilai lebih tinggi dibanding dengan nilai etika 
siswa dari SMP kepada guru dengan perbedaan mean yaitu 4,84. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa perbedaan etika siswa 




Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan yang 
signifikan etika siswa kepada guru antara siswa Madrasah Tsanawiyah dengan 




Pesantren Nahdlatul Ulum Sungai Putih Kecamatan Tapung Kabupaten 
Kampar maka penulis menyarankan: 
1. Diharapkan kepada siswa dari SMP lebih berusaha lagi untuk 
meningkatkan etika yang baik kepada guru dan meminimalisir etika yang 
tidak baik. 
2. Hendaknya guru dan pihak terkait dapat membimbing siswa dari SMP 
dalam meningkatkan etika yang baik kepada guru.  
3. Diharapkan kepada orangtua dari siswa SMP agar memberikan bimbingan 
dalam hal beretika kepada guru. 
4. Diharapkan kepada siswa dari MTs tetap berusaha mempertahankan etika 
yang baik kepada guru. 
5. Hendaknya guru dan pihak terkait agar memantau siswa dari MTs untuk 
tetap beretika baik kepada guru. 
6. Diharapkan kepada orangtua dari siswa MTs dapat memberikan 
bimbingan dalam hal beretika kepada guru supaya siswa dari MTs tetap 
beretika baik dan semakin baik lagi kedepannya. 
Demikian kesimpulan yang dapat penulis kemukakan untuk kritik dan 
saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi kesempurnaan 










Abdullah, M Yatmin. 2006. Pengantar Studi Etika. Jakarta: PT Rajagrafindo.    
Al-Ghazali, Hujjatul Islam Abu Hamid. 2002. Etika Islami Bimbingan Awal 
Menuju Hidayah Ilahi. Abdullah Zakiy Al-Kaaf, penerjemah. Bandung: 
CV Pustaka Setia.  
An-Nahidl, Nunu Ahmad., dkk. 2010. Spektrum Baru Pendidikan Madrasah. 
Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan. 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta: Rineka Cipta.  
Daulay, Haidar Putra. 2009. Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia. 
Jakarta: Rineka Cipta.  
.2004. Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan 
Nasional di Indonesia. Jakarta: Kencana. 
Dawam, Ainurrafiq dan Ahmad Ta’arifin. 2005. Manajemen Madrasah Berbasis 
Pesantren. Sapen: Listafariska Putra.   
E. Mulyasa. 2004. Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, 
Implementasi dan Inovasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.  
Fathoni, Muhammad Kholid. 2005. Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional 
(Paradigma Baru). Jakarta: Departemen Agama RI.  
Hartono. 2015. Statistik Untuk Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  
Muhaimin. 2005. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, 
Madrasah dan Perguruan Tinggi. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 
Nata, Abuddin. 2002.  Akhlak Tasawuf.  Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 
   . 2013. Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia Ed Rev. Cet. 12.  
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, Bab 1 Pasal 1, h. 15. 
Priatna,Tedi. 2012. Etika Pendidikan Panduan Bagi Guru Profesional. Jawa 
Barat: CV Pustaka Setia.  
Ramayulis dan Samsul Nizar. 2009. Filsafat Pedidikan Islam. Jakarta: Kalam 
Mulia. 
Ramayulis. 2002. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia. 
Shaleh, Abdul Rahman. 2006. Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa Visi Misi 
dan Aksi. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada.   
Soemanto,Wasty. 2012. Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin 
Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.  
Tajri, Hajir. 2015.  Etika dan Estetika Dakwah. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.  
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. 2005.  Kamus Besar Bahasa Indonesia Ed. 
3. Cet.3. Jakarta: Balai Pustaka.  
Triwiyanto, Teguh. 2014. Pengantar Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Wahjusomidjo. 2003. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: Raja Grafindo 















1 Siswa dari SMP mengucapkan salam lebih dahulu 
kepada guru ketika kebetulan berjumpa? 
  
2 Siswa dari SMP meminta izin terlebih dahulu kepada 
guru sebelum bertanya? 
  
3 Siswa dari SMP memperhatikan ketika guru 
menjelaskan? 
  
4  Siswa dari SMP duduk dengan sopan ketika di 
hadapan guru?  
  











1 Siswa dari MTs mengucapkan salam lebih dahulu 
kepada guru ketika kebetulan berjumpa? 
  
2 Siswa dari MTs  meminta izin terlebih dahulu kepada 
guru sebelum bertanya? 
  
3 Siswa dari MTs memperhatikan ketika guru 
menjelaskan? 
  
4  Siswa dari MTs duduk dengan sopan ketika di 
hadapan guru?  
  










Narasumber    : 
Hari/Tanggal Wawancara  : 









1 Apakah siswa dari SMP mengucapkan salam lebih 
dahulu kepada guru ketika kebetulan berjumpa? 
  
2 Apakah siswa dari SMP meminta izin terlebih dahulu 
kepada guru sebelum bertanya? 
  
3 Apakah siswa dari SMP memperhatikan ketika guru 
menjelaskan? 
  
4  Apakah siswa dari SMP duduk dengan sopan ketika 
di hadapan guru?  
  
5  Apakah siswa dari SMP berbicara dengan sopan 
kepada guru? 
  








1 Apakah siswa dari MTs mengucapkan salam lebih 
dahulu kepada guru ketika kebetulan berjumpa? 
  
2 Apakah siswa dari MTs meminta izin terlebih dahulu 
kepada guru sebelum bertanya? 
  
3 Apakah siswa dari MTs memperhatikan ketika guru 
menjelaskan? 
  
4  Apakah siswa dari MTs duduk dengan sopan ketika 
di hadapan guru?  
  







Angket ini merupakan bagian dari proses penelitian dalam menyelesaikan tugas 
akhir Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau. Dalam pengisian 
angket ini peneliti mengharapkan kepada anda untuk memberikan tanggapan yang 
sejujur-jujurnya atas pertanyaan di dalam angket ini. Angket ini hanya digunakan 
untuk keperluan penelitian dan hasil penelitian ini tidak mempengaruhi nilai anda, 
dan kerahasiaan jawaban akan dijaga. 
Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  : 
Jenis kelamin : 
Asal sekolah : 
Petunjuk Pengisian 
1. Baca dan pahami pertanyaan dengan teliti. 
2. Pilihlah salah satu alternatif jawaban sebagai berikut: 
SL = Selalu 
SR = Sering 
KD = Kadang-kadang 
JR  = Jarang 
SJ  = Sangat jarang 






SL SR KD JR SJ 
1 Apakah anda menyapa guru ketika 
berpapasan? 
√     
4. Periksalah kembali jawaban anda. 









SL SR KD JR SJ 
1 Apakah anda mengucapkan salam lebih dahulu 
kepada guru ketika kebetulan berjumpa? 
     
2 Apakah anda berbicara seperlunya saja kepada guru?      
3 Apakah anda meminta izin terlebih dahulu kepada 
guru sebelum bertanya? 
     
4  Apakah anda bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
pembelajaran? 
     
5  Apakah anda bertanya dikala guru sedang tidak 
banyak pekerjaan? 
     
6 Apakah anda ikut berdiri apabila guru berdiri sebagai 
penghormatan kepadanya? 
     
7 Apakah anda bertanya suatu persoalan kepada guru 
menunggu sampai ia di tempat tinggalnya? 
     
8 Apakah anda menghentikan langkah guru di tengah 
jalan hanya untuk hal-hal yang berguna saja?  
     
9 Apakah anda berbaik sangka terhadap yang 
dilakukan oleh guru? 
     
10 Apakah anda memperhatikan ketika guru 
menjelaskan? 
     
11 Apakah anda meneladani akhlakul karimah guru?       
12 Apakah anda memandang guru dengan pandangan 
penuh rasa hormat? 
     
13 Apakah anda menghormati guru?       
14 Apakah anda bersabar atas kerasnya sikap yang 
kurang menyenangkan dari guru?  
     
15 Apakah anda meminta izin terlebih dahulu ketika 
akan keluar kelas?  
     
16 Apakah anda duduk dengan sopan ketika di hadapan 
guru?  
     
17 Apakah anda berbicara dengan sopan kepada guru?       
18 Apakah anda mendengarkan ketika guru 
menjelaskan?  
     
19 Apakah anda bersabar menunggu sampai guru 
menyelesaikan perkataanya ketika akan berbicara?  
     
20 Apakah anda menggunakan anggota yang kanan bila 
menyerahkan sesuatu kepada guru?  
     
 
TABEL NILAI “T” UNTUK TARAF SIGNIFIKAN 5% DAN 1% 




























12,71                   63,66 
  4,30                      9,92 
  3,18                      5,84 
  2,78                      4,60 
     2,75                          4,03 
 
     2,45                          3,71 
     2,36                          3,50 
     2,31                          3,36 
     2,26                          3,25 
     2,23                          3,17 
 
     2,20                          3,11 
     2,18                          3,06 
     2,16                          3,01 
     2,14                          2,98 
     2,13                          2,95 
 
     2,12                          2,92 
     2,11                          2,90 
     2,10                          2,88 
     2,09                          2,86 
     2,09                          2,84 
 
     2,08                          2,83 
     2,07                          2,82 






























    2,06                   2,80 
    2,06                   2,79 
    2,06                   2,78 
    2,05                   2,77 
    2,05                   2,76 
 
    2,04                   2,76 
    2,04                   2,75 
    2,03                   2,72 
    2,02                   2,72 
    2,02                   2,69 
   
    2,01                   2,68 
    2,00                   2,65 
    2,00                   2,65 
    1,99                   2,64 
    1,99                   2,63 
 
    1,98                   2,63 
    1,98                   2,62 
    1,98                   2,61 
    1,97                   2,60 
    1,97                   2,59 
 
    1,97                   2,59 
    1,96                   2,59 
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